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Abstract:  The purpose of this preliminary study research was to analyze the 
math problem solving abilities of class VIII students of SMPIT Ummul Quro. 
This research uses a type of descriptive qualitative research. The analysis 
techniques used are interviews, observation, and documentation. 
Implementation time in the first week of May. The subjects in this preliminary 
study were math teachers and class VIII students at SMPIT Ummul Quro. The 
results of observations show that learning mathematics at SMPIT Ummul 
Quro is student-centered, where students tend to be active, but are hesitant in 
answering questions directed by the teacher. The results of the interviews show 
that in terms of mathematics lessons students are not able to understand and 
work on questions related to the material and its basic concepts that have not 
been mastered. The results of the documentation show that the students' test 
scores on the flat sided geometric material are below the KKM and are the 
lowest average score compared to other material in the even semester. And 
students in class VIII-E and VIII-F have the lowest average scores from other 
class VIII in that material. The conclusion of this preliminary study is the 
ability to solve math problems on flat sided geometric material that is not as 
expected. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian studi pendahuluan ini adalah untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 
SMPIT Ummul Quro. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
desktiptif. Teknik analisis yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Waktu pelaksanaan di minggu pertama bulan Mei. Subjek dalam 
studi pendahuluan ini adalah guru matematika dan siswa kelas VIII di SMPIT 
Ummul Quro. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika di SMPIT Ummul Quro berpusat pada siswa, dimana siswa 
cenderung aktif, tetapi ragu dalam menjawab pertanyaan yang diarahkan guru. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam hal pelajaran matematika siswa 
tidak mampu memahami dan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi 
beserta konsep dasarnya belum dikuasai. Hasil dokumentasi menunjukkan 
bahwa nilai ulangan siswa pada materi bangun ruang sisi datar di bawah KKM 
dan menjadi nilai rata-rata terendah dibandingkan materi lainnya di semester 
genap. Dan siswa kelas VIII-E dan VIII-F menjadi nilai rata-rata terbawah dari 
kelas VIII lainnya pada materi tersebut. Kesimpulan dari studi pendahuluan ini 
adalah kemampuan dalam   memecahkan soal matematika pada materi bangun 
ruang sisi datar yang tidak sesuai harapan. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Studi pendahuluan diperlukan agar lebih jelas kedudukan dari permasalahan yang ada. 

Penelitian ini difokuskan sebagai studi pendahuluan untuk mendapatkan informasi perihal 

kemampuan pemecahan matematika siswa kelas VIII, serta ingin mengetahui proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Peneliti juga berusaha mencari informasi dari hasil data penilaian siswa kelas 

VIII tahun pelajaran 2022-2023 semester genap. 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan suatu bangsa. Selain itu, 

merupakan sarana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul. Dimana pendidikan 

mampu menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan nantinya akan sesuai dengan 

perubahan zaman agar tidak menjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas (Silalahi, dkk., 2017: 

1836). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah dituntut untuk mempersiapkan 

peserta didik agar memiliki berbagai macam kemampuan termasuk dalam pelajaran matematika, 

sehingga mereka mampu menjadi manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan untuk 

bersaing. Matematika merupakan pembelajaran dasar bagi peserta didik untuk memahami mata 

pelajaran lain, seperti dalam mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), yaitu Fisika dan Kimia, 

serta IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), yaitu Geografi dan Ekonomi. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang penting dalam memegang peranan pada pendidikan dan selalu saling berkaitan 

dengan mata pelajaran yang lain (Taufiq & Basuki, 2022: 304). 

Pendidikan matematika sebagai bagian dari pendidikan memiliki peranan dalam kehidupan 

masyarakat karena merupakan salah satu faktor yang perlu  diperhatikan untuk  perkembangan ilmu  

pengetahuan dan  teknologi. Perkembangan teknologi akan mempengaruhi kelangsungan dalam 

pembelajaran di sekolah, baik guru maupun siswanya dalam pembelajaran (Suhendri, H., dkk., 

2020: 293). Matematika  merupakan mata  pelajaran yang  penting  untuk diajarkan  pada setiap  

jenjang  pendidikan  karena memberikan banyak  manfaat  antara  lain  dapat berperan dalam 

menyiapkan, meningkatkan, dan membekali individu dan masyarakat,  serta memajukan daya pikir 

(Arifin, dkk., 2019: 376). 

Salah satu kemampuan yang dikembangkan melalui pembelajaran matematika di SMPIT 

Ummul Quro adalah pemecahan masalah matematika. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016 mengenai tujuan pembelajaran matematika yakni: 1) memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau 

logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, 2) menalar pola sifat 

dari matemematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, 

merumuskanbukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, 3) memecahkan 

masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian 

matematika, menyelesaikan model matematiaka, dan memberi solusi yang tepat, dan  4) 

mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar 

dapat memperjelas permasalahan atau keadaan (Lestari, dkk., 2022: 94). Jadi, kemampuan 

pemahaman matematika siswa dalam belajar matematika merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika. 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan- kesulitan yang 

dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Utari, dkk. (2020: 361) pemecahan 

masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Mengingat  pentingnya  kemampuan  pemecahan  masalah matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika, guru  diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran yang 

memaksimalkan  pemikiran siswa dalam membangun karakter bangsa. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah jantung matematika (Restianingsih, dkk., 2023: 66).  

Penelitian ini adalah langkah awal dalam mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, serta keaktifan siswa saat proses kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian 
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ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

SMPIT Ummul Quro pada tahun pelajaran 2022-2023 semester genap. 
 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2022: 6) metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada 

tempat yang alamiah dan bukan berdasarkan pandangan peneliti, melainkan pandangan sumber 

data. Selain itu, Sugiyono (2022: 9).  juga memaknai metode kualitatif yaitu metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan data yang pasti, serta tidak menekankan 

pada generalisasi, melainkan makna. Adapun tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPIT Ummul Quro, sebagaimana 

adanya. 

Subjek dari penelitian ini adalah guru matematika dan siswa kelas VIII SMPIT Ummul Quro 

tahun pelajaran 2022-2023 semester genap. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi pendahuluan ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Menurut Nasution (Sugiyono, 2022: 226) observasi merupakan dasar 

dari semua ilmu pengetahuan. Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan 

memperoleh data kualitatif dengan melihat proses pembelajaran berlangsung di kelas. Menurut 

Sugiyono (2022: 231) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal yang mendalam dari responden. Dilakukan wawancara terhadap guru 

matematika dengan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, lalu mencatat 

hasilnya. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang, 

sebagai pelengkap metode wawancara dalam kualitatif (Sugiyono, 2022: 240). Dokumentasi untuk 

mengecek data nilai siswa.  

Menurut Sugiyono (2022: 223) instrument utama adalah peneliti itu sendiri dan akan 

dikembangkan menjadi instrument penelitian sederhana setelah fokus penelitian jelas. Instrumen 

penelitian ini menggunakan lembar wawancara, lembar observasi, dan lembar dokumentasi. Lembar 

wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari guru matematika, sedangkan 

lembar observasi untuk menilai kegiatan belajar mengajar siswa dan guru berlangsung di kelas. 

Lembar dokumentasi yang nantinya sebagai acuan untuk mengetahui data penilaian siswa dalam 

mata pelajaran matematika. 

 

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data 

 
Jenis Data Data yang Diamati 

Observasi Kegiatan pembelajaran 

berlangsung di kelas 
Wawancara Data guru dan kemampuan 

siswa dalam mengerjakan 

soal matematika 

Dokumentasi Data penilaian siswa 

 

Pada penelitian ini dilakukan analisis data deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2020: 245) 

analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.Analisis data deskriptif 

kualitatif untuk mengkaji atau menganalisis data hasil wawancara dan observasi dalam bentuk 

kalimat. Sementara dokumentasi nilai siswa sebagai pelengkap atau pendukung dalam analisis data 

hasil wawancara. 
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HASIL 

 

Hasil dari observasi awal tersebut adalah siswa cenderung aktif dan siswa menjadi pusat 

dalam proses pembelajaran matematika di kelas, tetapi ragu dalam menjawab pertanyaan yang 

diarahkan oleh guru. Selain itu, keaktifan siswa terlihat dalam keberanian untuk bertanya, jika 

belum paham materi. Dalam proses pembelajaran tidak hanya menggunakan media papan tulis, 

tersedia juga proyektor dan layarnya, seperti yang terlihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses Pembelajaran Matematika Kelas VIII di SMPIT Ummul Quro 

 

Sementara dalam perolehan hasil wawancara sesuai transkrip wawancara di bawah ini 

yang sudah dilakukan dengan Bapak M. Farid Ansori selaku guru matematika kelas VIII 

SMPIT Ummul Quro didapatkan hasil bahwa dalam hal pelajaran matematika siswa tidak mampu 

memahami dan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi karena pemahaman akan konsep 

dasarnya belum dikuasai.  

Peneliti : “Maaf, Pak, izinkan saya bertanya terlebih dahulu nama lengkap Bapak!” 

Guru : “Nama lengkap saya M. Farid Ansori.” 

Peneliti : “Menurut Bapak, bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

matematika?” 

Guru : “Terlihat dari pengerjaan soalnya masih belum maksimal hasilnya.” 

Peneliti : ”Apakah mereka kesulitan dalam memecahkan soal matematika dikarenakan belum 

hafal perkalian?” 

Guru : ”Alhamdulillah untuk perkalian siswa sudah hafal. Tetapi pemahaman konsep 

dasarnya yang masih kurang. Jadi, dalam mengerjakan soal matematika, masih 

banyak yang keliru.” 

Selanjutnya peneliti mengecek hasil belajar siswa dari nilai ulangan harian yang diberikan 

oleh guru matematika. Dari data nilai siswa kelas VIII SMPIT Ummul Quro tahun pelajaran 2022-

2023 semester genap yang diperoleh, dimana menunjukkan bahwa pada materi bangun ruang sisi 

datar mendapatkan nilai rata-rata terendah dan di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 

menjadi nilai rata-rata terendah dibandingkan materi lainnya. Selain itu, dari data tersebut juga 

menunjukkan bahwa kelas VIII-E dan VIII-F memiliki nilai rata-rata paling bawah dari kelas VIII 

lainnya. 
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Tabel 2. Nilai Ulangan Matematika Kelas VIII SMPIT Ummul Quro 

Relasi 

& 

Fungsi 

Phythagoras 

Bangun 

Ruang 

Sisi 

Datar 

KKM 

74,4 80,2 68,85 75 

 Sumber: Guru Matematika SMPIT Ummul Quro. 

 

Tabel 3. Nilai Ulangan Matematika Kelas VIII SMPIT Ummul  Quro Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

 

No. Kelas 
Nilai Rata-Rata 

Per Kelas 

1. VIII-A 70,00 

2. VIII-B 70,00 

3. VIII-C 69,50 

4. VIII-D 69,00 

5. VIII-E 68,46 

6. VIII-F 66,15 

Nilai Rata-Rata 

Keseluruhan 
68,85 

Sumber: Guru Matematika SMPIT Ummul Quro. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dari studi pendahuluan analisis kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIII SMPIT Ummul Quro dideskripsikan sesuai data yang diamati selama 

pengumpulan data. 

1. Data yang diamati dari observasi 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas siswa terlihat antusias mengikuti 

kegiatannya. Terlihat dimana siswa merespon saat guru menjelaskan dan mengarahkan 

pertanyaan. Guru selalu melibatkan siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Akan tetapi siswa terlihat ragu dalam 

menjawab pertanyaan yang diarahkan oleh guru. Dikarenakan kurang memahami maksud 

dari pertanyaan guru dan konsep dasar dari materi yang sedang diajarkan. Jika ada siswa 

yang bertanya, guru mencoba mengarahkan siswa lain untuk menjawab pertanyaannya. 

Dan jika tidak ada yang menjawab, barulah guru yang akan menjelaskan. Media 

pembelajaran proyektorpun menjadi salah satu media yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran matematika. Tetapi papan tulis juga menjadi media yang digunakan dalam 

setiap penjelasan terhadap siswa. 

2. Data yang diamati dari wawancara 

Guru matematika yang diwawancarai bernama Bapak M. Farid Ansori, dimana untuk 

mendapatkan informasi langsung mengenai kemampuan siswa kelas VIII dalam 

mengerjakan soal matematika. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa 

siswa tidak mampu mengerjakan soal matematika. Pengerjaan soal matematika yang 

hasilnya belum maksimal. Dalam hal perkalian siswa kelas VIII sudah hafal dan mampu 

menghitung dengan baik., tetapi dalam hal pemahaman konsep dasar suatu materi, belum 

cukup dikuasai. Kemudian kemampuan memahami soal dalam bentuk cerita masih cukup 

rendah. 

3. Data yang diamati dari dokumentasi 
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Data penilaian siswa kelas VIII SMPIT Ummul Quro tahun pelajaran 2022-2023 semester 

genap yang diperoleh merupakan data nilai rata-rata ulangan kelas VIII di setiap materi 

semester genap. Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata yang di bawah KKM adalah materi 

relasi dan fungsi dan bangun ruang sisi datar, yaitu 74,4 dan 68,85. Sementara untuk materi 

phytagoras di atas KKM yaitu  80,2. Dimana KKM untuk mata pelajaran matematika kelas 

VIII adalah 75. Data nilai rata-rata terendah pada mata pelajaran matematika kelas VIII 

SMPIT Ummul Quro tahun pelajaran 2022-2023 semester genap yaitu data nilai rata-rata 

pada materi bangun ruang sisi datar. Kemudian peneliti mengecek data keseluruhan kelas 

VIII pada materi bangun ruang sisi datar yang dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel 

2, kelas VIII-E dan VIII-F mempunyai nilai rata-rata terbawah dari kelas VIII lainnya.  

 

Dalam hasil survei lain, mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa pada bidang 

matematika di Indonesia dalam katagori rendah. Menurut laporan “Programme for International 

Student Assesment” (PISA) (Yulianto, dkk. 2019:8), nilai matematika siswa di Indonesia dalam 

posisi ke 69 dari 76 negara, melalui nilai mean 386, sedangkan nilai mean internasional ialah 403 

pada tahun 2015. Indonesia tertinggal jauh dari negara tetangga Singapura yang berada pada posisi 

1 dari 76 negara dengan rata-rata skor 535. 

 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan dari studi pendahuluan ini adalah kemampuan dalam  memecahkan soal 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar yang tidak sesuai harapan. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil dokumentasi bahwa nilai ulangan siswa pada materi bangun ruang sisi datar (68,85) di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan menjadi nilai rata-rata terendah dibandingkan materi 

lainnya di semester genap. Dimana nilai KKM untuk mata pelajaran Matematika adalah 75. Kelas 

dengan nilai rata-rata terbawah pada materi bangun ruang sisi datar yaitu kelas VIII-E dan VIII-F. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam hal pelajaran matematika siswa tidak mampu 

memahami dan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi beserta konsep dasarnya belum 

dikuasai. Di SMPIT Ummul Quro pembelajaran matematika berpusat pada siswa, dimana siswa 

cenderung aktif, tetapi ragu dalam menjawab pertanyaan yang diarahkan guru.  
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